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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang

bertanda tangan di bawah ini;

Nama : dr. Then Suyanti, MM
Jabatan : Direktur Tata Kelola Kesehatan Masyarakat

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : dr. Maria Endang Sumiwi, MPH
Jabatan : Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat

Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama akan berupaya mewujudkan target kinerja sesuai lampiran
perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini sebagai pertimbangan penyusunan anggaran
tahun berikutnya.

Pihak pertama dan kedua akan membahas ulang perjanjian ini bila terjadi

perubahan kebijakan anggaran.
Jakarta, Januari 2024

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

dr. Maria Endang Sumiwi, MPH dr. T uyanti, MM
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Sasaran Strategis/
Program/ Sasaran
Program /Kegiatan
/Sasaran Kegiatan
) (3)
Sasaran Strategis:
Menguatnya promotif
preventif di FKTP melalui
UKBM dan pendekatan
keluarga
Program: Kesehatan Masyarakat
Sasaran Program: 1. Persentase Puskesmas
Terwujudnya peningkatan dengan tata kelola
kesehatan masyarakat kesehatan masyarakat yang
melalui pendekatan baik
promotif dan preventif . Persentase kabupaten/ kota
pada setiap siklus yang menerapkan kebijakan
kehidupan yang didukung Gerakan Masyarakat Hidup
oleh peningkatan tata Sehat (Germas)
kelola kesehatan
masyarakat
Kegiatan: Pembinaan Tata Kelola Keschatan Masyarakat
Sasaran Kegiatan: 1. Persentase Puskesmas yang
Meningkatnya tata kelola menerapkan BLUD
kesehatan masyarakat 2. Persentase Puskesmas yang
melakukan perencanaan
tingkat puskesmas melalui
lokakarya mini
. Persentase Puskesmas yang
melaksanakan pemantauan
wilayah kerja
. Kab/Kota memiliki kegiatan
pembinaan kesehatan
tradisional
. Jumlah Puskesmas
menerapkan ILP
. Jumlah NSPX pelayanan
Keschatan daerah DTPK yang
dihasilkan
. Jumlah praktisi layanan
Kesehatan tradisional
teregistrasi

Indikator Kinerja

Persentase kabupaten/kota
yang melaksanakan SPM




Sasaran Strategis/
Program/ Sasaran
Program/Kegiatan
/Sasaran Kegiatan
Sasaran Strategis : Presentase kabupaten/kota
Menguatnya surveilans yang melakukan respon
yang adekuat KLB/wabah (PE, pemeriksaan
laboratorium, tata laksana
kasus)
Program : Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Sasaran Program : Persentase kabupaten/kota
Meningkatnya yang memiliki laboratorium
kemampuan surveilans kesehatan masyarakat dengan
berbasis laboratorium kemampuan surveilans
Kegiatan : Pelayanan Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Sasaran Kegiatan : 1. Persentase Labkesmas yang
Meningkatnya jumlah dan melaksanakan fungsi
kemampuan pemeriksaan surveilans penyakit dan faktor
spesimen kesmas, kesling risiko kesehatan berbasis
dan biologi kesehatan laboratorium sesuai standar
. Persentase Labkesmas
yvangmelaksanakan
pemeriksaan spesimen klinis
danlingkungan sesuai standar
. Persentase Labkesmas yang

Indikator Kinerja

dilakukan pembinaan secara
rutin dan berjenjang




Sasaran
Strategis/Program/
Sasaran Program/
Kegiatan
(2) (3)

Sasaran Strategis (17)
Meningkatnya tatakelola |Indeks capaian tata kelola
pemerintahan yang baik Kementerian Kesehatan yang
baik
Program : Dukungan Manajemen
Sasaran Program : Persentase Realisasi Anggaran
Meningkatnya koordinasi | Direktorat Jenderal Kesehatan
pelaksanaan tugas, Masyarakat
pembin aan dan
pemberian dukungan
manajemen Kementerian
Kesehatan
Kegiatan:
Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Direktorat Jenderal
Kesehatan Masyarakat
Sasaran Kegiatan: Persentase Realisasi Anggaran
Meningkatnya dukungan
manajemen dan
pelaksanaan tugas lainnya

Indikator Kinerja

Kegiatan Anggaran

1. Pembinaan Tata Kelola Kesehatan Rp. 106.498.774.000,-
Masyarakat

2. Pelayanan Laboratorium Kesehatan Rp. 46.850.711.000,-
Masyarakat

Jakarta, Januari 2024
Pihak Pertama,

i

dr. T uyanti, MM




